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Wisata Bahari Rumah Apung di Lautan Kampung Kwatisore 

Berbasis Ekowisata Hiu Paus 

 

 

 

Abstrak 
 

 

Perairan Kwatisore di Distrik Yaur kabupaten Nabire, Papua merupakan 

satu dari segelintir  tempat di dunia yang wisatawan bisa melihat hiu paus dari dekat. 

  

Kwatisore merupakan salah satu tempat yang masuk dalam kawasan Taman 

Nasional Teluk Cenderawasih dan telah menjadi pusat destinasi wisata bawah laut, 

Untuk dapat  memanfaatkan  peluang  potensi ekowisata berbasis hiu paus di laut  

Kwatisore ini maka perlu dilakukan pengembangan pengelolaan hiu paus dengan 

perhatian khusus untuk mempelajari perilaku hiu paus. Mengingat Kwatisore 

sebagai obyek wisata bahari di kawasan taman nasional teluk cenderawasih, konsep 

apa yang akan diterapkan di ekowisata Kwatisore yang akan dihadirkan kepada 

wisatawan kedepannya sehingga selain resort dengan berbagai fasilitas wisata 

tersebut, dibutuhkan unit-unit usaha pendukung wisata yang berfungsi sebagai 

penopang sistem, yang diharapkan dapat menjaga keberlanjutan resort  wisata 

tersebut.  Salah satu bentuk usaha pendukung dimaksud adalah merancang rumah 

apung di laut Kwatisore berbasis ekowisata hiu paus yang dirasa tepat untuk  

mendukung  dan  memberi kontribusi bagi fasilitas pendukung wisata Taman 

Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC) dengan pendekatan Ekologi untuk menjaga 

keberlangsungan alam sekitar kawasan. 

 

Perencanaan bangunan direncanakan berada di perairan laut Kwatisore 

dengan pertimbangan yaitu mengacu pada konsep wisata bahari yang berbasis 

ekowisata hiu paus, seperti yang direncanakan oleh program pemerintah akan sangat 

mendukung pengembangan wisata alam yang memiliki potensi unggulan. Selain itu 

karena kehidupan hiu paus tidak dapat ke pesisir pantai dan juga kemunculan hiu 

paus sering di bagan nelayan yang ada di tengah laut, sehingga pemilihan lokasi 

bangunan berada di atas permukaan laut yang merupakan lokasi paling efektif dalam 

perancangan bangunan wisata bahari yang berbasis ekowisata hiu paus. 

 

Marine Tourism of Floating Houses in the Ocean of Kwatisore 

Village based on Whale Shark Ecotourism 

 

 

 

Abstract 
 

 

Kwatisore waters in Yaur District, Nabire regency, Papua are one of the few 

places in the world where tourists can see whale sharks up close. Kwatisore is one of 

the places included in the Cenderawasih Bay National Park area and has become a 

center for underwater tourism destinations. 

  

Considering Kwatisore as a marine tourism object in the Cenderawasih Bay 

National Park area, what concept will be applied to Kwatisore ecotourism which will 

be presented to tourists in the future so that apart from resorts with various tourist 

facilities, tourism support business units are needed that function as support for the 

system, which is expected to maintain the sustainability of the tourist resort. One of 

the supporting efforts is designing a floating house in the Kwatisore sea based on 

whale shark ecotourism which is considered appropriate to support and contribute to 

tourism to support facilities for the Cenderawasih Bay National Park (TNTC) with 

an ecological approach to preserve the natural environment around the area. 

 

The building plan is planned to be in the waters of the Kwatisore sea with 

the consideration that it refers to the concept of marine tourism based on whale shark 

ecotourism, as planned by the government program will greatly support the 

development of nature tourism that has excellent potential. Apart from that, because 

the life of whale sharks cannot go to the coast and also the appearance of whale 

sharks is often in the charts of fishermen who are in the middle of the sea, therefore 

the selection of building locations above sea level is the most effective location in 

designing marine tourism buildings based on whale shark ecotourism. 
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